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ABSTRAK 
  
Bahan pengemasan yang paling umum digunakan untuk pengemasan bahan pangan dapat 
dibedakan berdasarkan bahannya, yaitu: kemasan kaca/gelas, kemasan logam, kemasan plastik, 
kemasan kertas dan kemasan logam. Pemilihan jenis kemasan yang akan digunakan sangat 
tergantung pada karakteristik dan jenis bahan pangan yang akan dikemas. Namun permasalahan 
yang sering ditemui di kalangan pelaku usaha pedesaan, produk yang dihasilkan tidak dikemas 
dengan baik sehingga tampakan serta sanitasi produk relatif kurang baik yang menyebabkan 
ketertarikan konsumen kepada produk tersebut relatif rendah. Kegiatan pen Pelatihan Pengemasan 
Produk ini bertujuan untuk (1) Memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang proses 
pengemasan produk yang baik di Desa Boyou. (2) Terciptanya produk dengan kemasan yang lebih 
baik dan menarik di Desa Boyou.  
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 8 sampai 11 bulan Agustus 2018, bertempat di 
kantor desa Boyou Kecamatan Luwuk Utara. Dari hasil pelatihan dan pendampingan dalam 
pembuatan kemasan, dapat disimpulkan bahwa  Keterampilan dan pengetahuan masyarakat dalam 
pengemasan mengalami peningkatan. Sehingga kedepannya produk yang dihasilkan dapat 
terkemas dengan baik dan sanitasinya tetap terjaga dan Partisipasi masyarakat sasaran dalam 
kegiatan cukup baik, sehingga dapat membantu kelancara kegiatan yang dilaksanakan 
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PENDAHULUAN 
 
 Dalam kehidupan sehari-hari, pangan merupakan salah satu kebutuhan  primer manusia. 
Seiring dengan perkembangan teknologi, produk pangan pun mengalami perkembangan, antara 
lain dari segi teknik pengolahan, pengawetan, pengemasan dan distribusinya. Hal tersebut 
memungkinkan suatu produk pangan yang dihasilkan di suatu tempat dapat diperoleh di tempat 
lain.   Kebanyakan produk pangan yang ada di pasaran telah dikemas sedemikian rupa sehingga 
mempermudah konsumen untuk mengenali serta membawanya. Secara umum, kemasan pangan 
merupakan bahan yang digunakan untuk mewadahi dan/atau membungkus pangan baik yang 
bersentuhan langsung maupun tidak langsung dengan pangan (Juwita, 2012).   
 Kemasan merupakan salah satu proses yang paling penting untuk menjaga kualitas produk 
makanan selama penyimpanan, transportasi, dan penggunaan akhir. Kemasan yang baik tidak 
hanya sekedar untuk menjaga kualitas makanan tetapi juga secara signifikan memberikan 
keuntungan dari segi pendapatan, Selama distribusi, kualitas produk pangan dapat memburuk 
secara biologis dan kimiawi maupun fisik. Oleh karena itu, kemasan makanan memberikan 
kontribusi untuk memperpanjang masa simpan dan mempertahankan kualitas dan keamanan 
produk makanan (Jun H. Han, 2005).  
 Berdasarkan bahan dasar pembuatannya maka jenis kemasan pangan yang tersedia saat ini 
adalah kemasan kertas, gelas, kaleng/logam, plastik, dan kemasan komposit atau kemasan yang 
merupakan gabungan dari beberapa jenis bahan kemasan, misalnya gabungan antara kertas dan 
plastik, kertas dan logam. Masing-masing jenis bahan kemasan ini mempunyai karakteristik 
tersendiri, dan ini menjadi dasar untuk pemilihan jenis kemasan yang sesuai untuk produk pangan 
(Elisa dan Mimi, 2006). 
 Menurut Sutardi dan Tranggono (1990), selain untuk mewadahi atau membungkus pangan, 
kemasan pangan juga mempunyai berbagai fungsi lain, diantaranya untuk menjaga pangan tetap 
bersih serta mencegah terjadinya kontaminasi mikroorganisme; menjaga produk dari kerusakan 
fisik; menjaga produk dari kerusakan kimiawi; mempermudah pengangkutan dan distrisbusi; 
mempermudah penyimpanan; memberikan informasi mengenai produk pangan dan instruksi lain 
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pada label; menyeragamkan volume atau berat produk dan membuat tampilan produk lebih 
menarik sekaligus menjadi media promosi.   
 Menurut Juwita (2012) jenis bahan pengemasan yang paling umum digunakan untuk 
pengemasan bahan pangan dapat dibedakan berdasarkan bahannya, yaitu: kemasan kaca/gelas, 
kemasan logam, kemasan plastik, kemasan kertas dan kemasan logam. Pemilihan jenis kemasan 
yang akan digunakan sangat tergantung pada karakteristik dan jenis bahan pangan yang akan 
dikemas. 
 Plastik merupakan senyawa polimer tinggi yang dicetak dalam lembaran- lembaran yang 
mempunyai ketebalan tertentu. Penggunaan plastik dapat dalam bentuk film atau lembaran dan 
wadah yang dapat dicetak. Penggunaan plastik sebagai pengemas pangan terutama karena 
keunggulannya dalam hal bentuknya yang fleksibel sehingga mudah mengikuti bentuk pangan 
yang dikemas, berbobot ringan, tidak mudah pecah, bersifat transparan/tembus pandang, mudah 
diberi label dan dibuat dalam aneka warna, dapat diproduksi secara massal, harga relatif murah 
dan terdapat berbagai jenis pilihan bahan dasar plastik (Juwita, 2012).   
 Perlu diakui bahwa ketersedian berbagai jenis bahan kemasan telah banyak membantu 
kehidupan manusia, namun tidak sedikit pula masalah yang ditimbulkan dari berbagai jenis bahan 
kemasan tersebut. Contohnya adalah penggunaan plastik sebagai bahan pengemas. Plastik jenis 
tertentu (misalnya PE, PP, PVC) tidak tahan panas, berpotensi melepaskan bahan berbahaya yang 
berasal dari sisa monomer dari polimer ke dalam bahan pangan yang dikemasnya dan plastik 
merupakan bahan yang sulit terbiodegradasi sehingga dapat mencemari lingkungan, oleh karena 
itu perlu dikembangkan bahan kemasan yang ramah lingkungan dan dapat diproduksi secara 
massal dalam jumlah yang banyak. 
 Penggunaan plastik sebagai pengemas pangan terutama karena keunggulannya dalam hal 
bentuknya yang fleksibel sehingga mudah mengikuti bentuk pangan yang dikemas, berbobot 
ringan, tidak mudah pecah, bersifat transparan/tembus pandang, mudah diberi label dan dibuat 
dalam aneka warna, dapat diproduksi secara massal, harga relatif murah dan terdapat berbagai 
jenis pilihan bahan dasar plastik. Dengan kemasan, maka produk akan terlindungi dan sanitasinya 
lebih terjamin. Disisi lain dengan kemasan yang baik maka produk bisa dijual ke pasar yang lebih 
luas seperti swalayan ataupun toko-toko besar lainnya.  
 Namun permasalahan yang sering ditemui di kalangan pelaku usaha pedesaan, produk yang 
dihasilkan tidak dikemas dengan baik sehingga tampakan serta sanitasi produk relatif kurang baik 
yang menyebabkan ketertarikan konsumen kepada produk tersebut relatif rendah. Permasalahan 
yang sama terjadi di kalangan pelaku usaha pengolahan produk di Desa Boyou, dimana produk 
yang mereka hasilkan kemasannya relatif masih kurang baik bahkan ada produk yang belum 
mempunyai kemasan sehingga perlu untuk ditingkatkan, melalui pemerian pelatihan kepada 
pelaku usaha dalam proses pengemasan produk yang dihasilkan. 
   Berdasarakan hal tersebut maka kami mengangkat judul artikel pengabdian Pelatihan 
Pengemasan Produk di Desa Boyou. Hal ini dilakukan dengan harapan kedepannya produk yang 
dihasilkan oleh pelaku usaha telah memiliki kemasan yang lebih menarik dan sesuai dengan 
standar kemasan produk yang berlaku. 
 
TUJUAN 
 
Kegiatan pen Pelatihan Pengemasan Produk ini bertujuan untuk : 
1. Memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang proses pengemasan produk yang baik di 
Desa Boyou  
2. Terciptanya produk dengan kemasan yang lebih baik dan menarik di Desa Boyou.  
 
METODE 
Waktu dan Tempat Pelaksanaan Observasi 
 Observasi dilakukan pada hari rabu tanggal 7 Agustus  2018. Lokasi observasi dilakukan di 
desa Boyou dengan cara melakukan wawancara kepada pemerintah desa, masyarakat dan beberapa 
pelaku usaha Desa Boyou mengenai kemasan produk dan kendala yang mereka hadapi. 
 
Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kegiatan 
 Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 8 sampai 11 bulan Agustus 2018, bertempat di 
kantor desa Boyou Kecamatan Luwuk Utara. 
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Alat dan Bahan 
 
Adapun Alat dan bahan yang digunakan dalam artikel ilmiah ini adalah: 
1. Laptop 
2. LCD 
3. Siler 
4. Kemasan 
 
Prosedur Kerja  
 
Prosedur kerja kegiatan yang dilakukan meliputi: 
1. Mengidentifikasi jumlah peserta yang ikut dalam pelatihan pembuatan kemasan produk olahan 
2. Mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan 
3. Membuat jadwal kegiatan yang dibicarakan dengan masyarakat sasaran 
4. Pelaksanaan kegiatan dilakukan di balai Desa Boyou 
 
Untuk lebih jelasanya dapat dilihat pada tabel berikut 
Tahapan 
Pelaksanaan 
Kegiatan Metode Materi 
Observasi Pengamatan Wawancara dengan 
pelaku usaha dan 
aparat desa 
Menemukan kegiatan yang 
akan di laksanakan 
Pelaksanaan Sosialisasi dan 
Koordinasi 
Pertemuan dengan 
masyarakat Sasaran  
- Menyamakan Persepsi 
- Menentukan waktu 
Pelaksanaan Kegiatan 
Penyiapan Alat dan 
Bahan 
Membeli bahan yang 
dibutuhkan 
- Tersedianya bahan seperti 
kertas label produk 
Palaksanaan  Partisipatif - Mengumpulkan masyarakat 
sasaran 
- Melakukan kegiatan  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Tahapan Sosialisasi Kegiatan Pelatihan Pembuatan Label 
  
 Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2018 tepatnya pada tanggal 16 
Agustus 2018. Bertempat di balai desa Boyou kecamatan Luwuk Utara Kabupaten Banggai. 
Tujuan dari kegiatan sosialisasi ini adalah untuk memberikan pemahaman awal kepada seluruh 
masyarakat sasaran tentang kegiatan pelatihan pembuatan kemasan secara umum mulai dari cara 
pembuatan, manfaat dan kegunaan yang bisa didapatkan dari pelatihan ini. Selain itu dalam 
kegiatan sosialisasi ini pula disepakati kapan waktu atau jadwal pelaksanaan kegiatan. Selain itu 
dengan adanya sosialisasi diharapkan dapat meningkatkan minat masyarakat untuk ikut terlibat 
dalam kegiatan. 
 Dalam pelaksanaan sosialisasi ini tidak ditemukan kendala oleh karena masyarakat 
sasaran sangat antusias dalam mengikuti kegiatan ini dan partisispasinya cukup baik. Sehingga 
kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan berjalan dengan lancar. 
 
B. Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan Pembuatan Kemasan dan Label 
 Pelatihan pembuatan pengemasan dilaksanakan selama tiga hari dengan menghadirkan 
seluruh masyarakat sasaran dalam hal ini pelaku usaha kecil dan menengah yang memproduksi 
produk olahan. Pelatihan dilakukan dimulai dari menyiapkan alat dan bahan seperti kertas stiker, 
komputer dan lain sebagainya. Setelah suluruh alat dan bahan sudah siap maka langkah 
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selanjutanya melakukan pelatihan pembuatan kemasan dan label produk olahan kepada seluruh 
masyarakat sasaran. Berikut ini gambar hasil pelatihan pembuatan kemasan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Label Hasil Kegiatan Pelatihan 
 
 Pelatihan yang dilakukan memberikan manfaat bagi masyarakat sasaran berupa 
peningakatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam membuat kemasan suatu produk 
olahan. Sehingga tampilan produk dapat lebih baik dan aman dan diharapkan dengan pengemasan 
yang baik bisa meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan oleh masyarakat terutama pada 
sanitasi produk yang dihasilkan sehingga konsumen lebih tertarik untuk membelinya. 
 
KESIMPULAN 
 Dari hasil pelatihan dan pendampingan dalam pembuatan kemasan, dapat disimpulkan 
bahwa:  
1. Keterampilan dan pengetahuan masyarakat dalam pengemasan mengalami peningkatan. 
Sehingga kedepannya produk yang dihasilkan dapat terkemas dengan baik dan sanitasinya 
tetap terjaga. 
2. Partisipasi masyarakat sasaran dalam kegiatan cukup baik, sehingga dapat membantu 
kelancara kegiatan yang dilaksanakan 
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